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Abstract 

Social interaction among students in collaborative classroom learning is a key factor in creating an 

effective learning process. This study aims to identify patterns of social interaction among students, 

understand group dynamics, and evaluate the impact of those interactions on the learning process. 

Phenomena such as the dominance of certain students, low active participation, and exclusivity of 

social groups often hinder the formation of healthy interactions. This study employs a qualitative 

approach using descriptive observation methods. Data was collected through direct observations, 

interviews with teachers and students, and document analysis. The research results show that trust 

among students, teachers' communication styles, and the design of the learning environment 

significantly affect the quality of social interactions in the classroom. These findings have important 

implications for the development of more inclusive, participatory, and student-centered learning 

strategies that enhance students' social skills. 

Keywords: Collaborative Learning; Role of the Teacher; Classroom Dynamics. 

 

Abstrak 

Interaksi sosial siswa dalam pembelajaran di kelas kolaboratif merupakan faktor kunci dalam 

menciptakan proses belajar yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola 

interaksi sosial siswa, memahami dinamika kelompok, serta mengevaluasi pengaruh interaksi 

tersebut terhadap proses pembelajaran. Fenomena seperti dominasi siswa tertentu, rendahnya 

partisipasi aktif, dan eksklusivitas kelompok sosial sering menjadi penghambat terbentuknya 

interaksi yang sehat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan guru dan siswa, serta 

analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan antar siswa, gaya komunikasi 

guru, dan desain lingkungan belajar sangat memengaruhi kualitas interaksi sosial di kelas. Temuan 

ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inklusif, 

partisipatif, dan berorientasi pada penguatan keterampilan sosial siswa. 

Kata Kunci : Pembelajaran Kolaboratif; Peran Guru; Dinamika Kelas. 
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Pendahuluan  

Pendidikan Islam memandang interaksi sosial sebagai bagian penting dalam pembentukan karakter 

dan masyarakat yang harmonis. Dalam konteks kelas kolaboratif, manajemen pendidikan berperan 

strategis untuk mendorong interaksi sosial yang efektif, sejalan dengan nilai-nilai Islam yang 

menekankan keadilan, empati, dan kerja sama. Interaksi sosial merupakan komponen fundamental 

dalam dunia pendidikan karena sekolah bukan hanya tempat transfer pengetahuan, tetapi juga ruang 

pembentukan karakter melalui hubungan sosial antar individu (Noventue, Ginanjar, & Astutik, 

2024). Dalam konteks pembelajaran, interaksi sosial yang efektif memungkinkan terciptanya 

komunikasi yang sehat, kolaborasi antarsiswa, dan hubungan positif antara guru dan siswa. Hal ini 

sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menekankan bahwa pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar yang memungkinkan peserta didik berkembang secara aktif dalam aspek spiritual, sosial, dan 

intelektual.  

Namun, dinamika sosial di kelas tidak selalu berjalan ideal. Berbagai hambatan seperti 

dominasi siswa tertentu, kurangnya partisipasi aktif, dan terbentuknya kelompok sosial eksklusif 

sering kali menghambat pemerataan kesempatan belajar dan kolaborasi yang inklusif (Damayanti, 

Yuliejantiningsih, & Maulia, 2021). Selain itu, gaya komunikasi guru yang cenderung otoriter juga 

dapat mempersempit ruang partisipasi siswa dalam berdiskusi dan menyampaikan pendapat 

(Sarapung, 2024). 

Dalam perspektif sistem sosial, sekolah merupakan subsistem masyarakat yang memiliki 

struktur dan norma tersendiri (Yasin, Selfiana, & Mas’ud, 2024). Oleh karena itu, penting untuk 

memahami bagaimana interaksi sosial terbentuk dan bagaimana peran guru dan desain pembelajaran 

dapat mengoptimalkan dinamika ini. Temuan-temuan sebelumnya menunjukkan bahwa interaksi 

sosial teman sebaya memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar dan penerimaan sosial 

siswa (Damayanti et al., 2021). 

Konsep pembelajaran kolaboratif menawarkan solusi atas permasalahan tersebut, karena 

memungkinkan siswa untuk belajar secara bersama-sama, saling bertukar ide, dan menyelesaikan 

tugas secara kolektif (Ntobuo, 2018). Namun, pelaksanaannya membutuhkan strategi yang tepat 

agar tidak terjadi dominasi oleh siswa tertentu atau marginalisasi siswa yang kurang percaya diri. 

Penelitian ini memfokuskan pada dinamika interaksi sosial di kelas kolaboratif, dengan tujuan 

mengeksplorasi pola interaksi yang terbentuk, memahami faktor yang memengaruhi, serta 

mengevaluasi dampaknya terhadap proses pembelajaran. Kajian ini penting untuk memberikan 

rekomendasi bagi guru dan pembuat kebijakan pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran 

yang lebih inklusif, humanis, dan berorientasi pada penguatan kompetensi sosial siswa. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk menggali secara 

mendalam dinamika interaksi sosial siswa dalam konteks pembelajaran kolaboratif. Pendekatan ini 

dipilih karena mampu mengungkap makna, perspektif subjektif, serta konteks sosial dari perilaku 

siswa yang tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif (Ode Hadiyanto et al., 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu: (1) observasi 

partisipatif langsung di dalam kelas, (2) wawancara mendalam dengan siswa dan guru, serta (3) 

analisis dokumen seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan catatan harian guru. 
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Observasi dilakukan secara sistematis selama beberapa sesi pembelajaran untuk mengamati pola 

interaksi verbal maupun nonverbal antar siswa dan antara siswa dengan guru. Fokus observasi 

mencakup gaya komunikasi, partisipasi diskusi, pembentukan kelompok, serta respon terhadap 

tugas kolaboratif. 

Wawancara mendalam dilaksanakan untuk memperkaya data observasi, menggali persepsi 

siswa terhadap interaksi sosial di kelas, serta memahami strategi guru dalam mengelola kelas 

kolaboratif. Pertanyaan wawancara disusun secara semi-terstruktur agar tetap fleksibel namun 

terfokus pada pengalaman dan persepsi subjek terhadap dinamika kelas (Sarapung, 2024). 

Analisis dokumen dilakukan untuk memverifikasi kesesuaian antara perencanaan 

pembelajaran dengan praktik aktual yang terjadi di kelas. Dokumen seperti RPP, silabus, dan hasil 

kerja kelompok siswa dianalisis untuk menilai sejauh mana nilai-nilai kolaborasi, partisipasi aktif, 

dan pembentukan karakter sosial tercermin dalam proses pembelajaran. Sumber data dalam 

penelitian ini terdiri atas siswa dan guru di sekolah dasar negeri di wilayah urban yang dipilih secara 

purposif. Sekolah dipilih karena mencerminkan keragaman sosial budaya yang tinggi, yang 

dianggap relevan untuk mengeksplorasi dinamika interaksi sosial secara lebih komprehensif (Ixfina, 

2024). Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang mencakup proses pengkodean 

data, kategorisasi, dan identifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan pola interaksi sosial. 

Proses ini dilakukan secara iteratif melalui triangulasi data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumen untuk meningkatkan validitas temuan (Leiwakabessy et al., 2024). 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengeksplorasi dinamika interaksi sosial dalam kelas kolaboratif, khususnya peran 

manajemen pendidikan dalam mengelola dan mendorong interaksi yang sehat. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi di sekolah dasar negeri wilayah urban yang 

dijadikan lokus penelitian, diperoleh lima tema utama sebagai berikut: 

Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran Kolaboratif 

Hasil observasi menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran kolaboratif tidak merata. 

Siswa dengan kepercayaan diri tinggi cenderung mendominasi diskusi kelompok, sementara siswa 

yang lebih pendiam seringkali menjadi pengikut pasif. Seorang guru kelas mengungkapkan: 

"Anak-anak yang biasa aktif di luar kelas, biasanya juga dominan di dalam 

kelompok. Tapi ada beberapa yang hanya ikut diam, meski sebenarnya 

paham." (Wawancara, Guru Kelas A, 12 Februari 2025) 

Hal diatas mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki pengalaman interaksi sosial yang 

positif, baik di sekolah maupun lingkungan rumah, lebih mudah beradaptasi dalam konteks 

kolaboratif. Sebaliknya, siswa yang terbiasa belajar secara individual atau kurang mendapat 

dukungan emosional dari lingkungan cenderung kesulitan untuk berpartisipasi aktif. Hal ini 

menguatkan temuan Damayanti et al. (2021) bahwa motivasi belajar siswa berkorelasi kuat dengan 

tingkat interaksi sosialnya. 

Dokumentasi RPP dan catatan observasi menunjukkan bahwa beberapa kelompok 

mengalami distribusi tugas yang timpang. Hal ini menunjukkan bahwa dinamika kelompok tidak 

berjalan otomatis tanpa arahan guru. 
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Gaya Komunikasi Guru Mempengaruhi Keterlibatan Siswa 

Gaya komunikasi guru terbukti memengaruhi atmosfer interaksi. Guru yang menerapkan 

pendekatan partisipatif dan reflektif lebih mampu membangun diskusi yang hidup. Dalam penelitian 

ini, ditemukan perbedaan gaya komunikasi guru yang berdampak langsung pada tingkat partisipasi 

siswa. Guru dengan pendekatan otoriter cenderung membatasi ruang ekspresi siswa, sementara guru 

dengan pendekatan partisipatif dan dialogis berhasil memicu diskusi yang hidup dan keterlibatan 

siswa yang lebih luas. Sementara itu, pendekatan instruksional yang terlalu otoriter cenderung 

membatasi ruang dialog.  

“Saya perhatikan kalau guru hanya kasih instruksi, siswa jadi pendiam. Tapi kalau diajak 

tanya-jawab terbuka, mereka lebih semangat,” (Wawancara, Siswa B, 14 Februari 2025). Observasi 

di kelas menunjukkan guru yang membuka sesi diskusi dengan pertanyaan terbuka dan memberikan 

umpan balik positif mampu meningkatkan partisipasi siswa hingga 70%. Dalam beberapa kelas, 

guru secara aktif memediasi konflik kecil dalam kelompok, memberikan apresiasi kepada siswa 

yang berinisiatif, dan memberikan intervensi pada siswa yang menarik diri. Strategi ini terbukti 

mampu mendorong siswa untuk merasa memiliki peran dan dihargai dalam kelompok, sehingga 

meningkatkan kepercayaan diri dan keterlibatan mereka. 

Eksklusivitas Sosial dan Pembentukan Kelompok Tetap 

Temuan lapangan menunjukkan adanya pembentukan kelompok sosial tetap berdasarkan kedekatan 

emosional atau latar belakang sosial yang homogen. Kelompok-kelompok ini secara tidak langsung 

menciptakan batas sosial yang memengaruhi pola komunikasi dan kolaborasi antarsiswa lainnya. 

Beberapa siswa yang tidak termasuk dalam kelompok dominan cenderung merasa terpinggirkan. 

Hal ini menciptakan batas-batas tidak formal yang membatasi interaksi antar kelompok. 

“Saya lebih nyaman bareng teman-teman dekat. Kalau disuruh satu kelompok sama yang jarang 

ngobrol, saya jadi malu bicara.” (Wawancara, Siswa C, 15 Februari 2025). Dokumentasi hasil kerja 

kelompok juga memperlihatkan bahwa siswa dari kelompok eksklusif cenderung mengabaikan 

pendapat siswa luar kelompok, sehingga memperkuat kesenjangan sosial di dalam kelas. Guru perlu 

menerapkan strategi rotasi kelompok secara berkala, mendorong kerja sama lintas kelompok sosial, 

dan menciptakan aktivitas yang memaksa kolaborasi antar individu yang berbeda latar belakang. 

Kegiatan seperti diskusi lintas meja, debat terbuka, dan proyek gabungan antar kelompok dapat 

menjadi solusi mengatasi eksklusivitas. 

Kondisi Fisik dan Tata Ruang Berpengaruh pada Pola Interaksi 

Lingkungan fisik kelas terbukti memainkan peran penting dalam mendukung atau menghambat 

interaksi sosial. Kelas dengan penataan ruang yang fleksibel, seperti pengaturan kursi melingkar 

atau meja berkelompok, mendorong komunikasi dua arah dan kerja sama lebih efektif. Sebaliknya, 

kelas dengan pola duduk tradisional cenderung memperkuat hierarki komunikasi satu arah dari guru 

ke siswa. 

Kelas yang didesain dengan model duduk melingkar atau kelompok kecil memfasilitasi 

interaksi lebih dinamis. Sebaliknya, kelas dengan format duduk tradisional membuat siswa enggan 

berinteraksi satu sama lain. 

Dalam salah satu observasi, kelas yang menggunakan susunan meja fleksibel mendorong 

siswa untuk aktif berpindah dan berdiskusi antar kelompok. Guru mencatat dalam log harian bahwa: 
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"Setelah saya ubah posisi meja ke model berkelompok, suasana diskusi langsung berubah lebih 

hidup.” (Dokumentasi, Catatan Guru Kelas C, 19 Februari 2025) 

Observasi menunjukkan bahwa kelas yang memiliki sarana pendukung seperti papan tulis 

kelompok, alat tulis bersama, dan ruang diskusi terbuka memfasilitasi pembelajaran kolaboratif 

dengan lebih baik. Siswa lebih bebas bergerak, berdiskusi, dan menunjukkan ide secara visual. 

Beberapa guru juga memodifikasi tata ruang berdasarkan aktivitas belajar, seperti mengubah posisi 

kursi untuk simulasi peran (role playing) atau diskusi debat. Adaptasi ini memberikan dinamika baru 

dan mendorong partisipasi aktif dari siswa yang sebelumnya pasif. 

Pemanfaatan Teknologi: Mendukung atau Menghambat? 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran memberikan peluang sekaligus tantangan terhadap 

interaksi sosial siswa. Di satu sisi, platform daring seperti grup belajar, aplikasi kolaborasi digital, 

dan forum diskusi memperluas ruang komunikasi siswa, terutama bagi mereka yang pemalu atau 

kurang aktif secara verbal di kelas. Namun di sisi lain, ketergantungan pada media digital juga 

mengurangi intensitas interaksi tatap muka. 

Penggunaan grup WhatsApp, Google Classroom, dan aplikasi kuis daring (seperti Quizizz) 

mampu memfasilitasi interaksi digital, terutama bagi siswa yang pasif secara verbal. Namun, dalam 

beberapa sesi, penggunaan gawai justru menurunkan intensitas komunikasi tatap muka. "Saya lebih 

suka jawab di grup karena kalau di kelas takut salah ngomong," (Wawancara, Siswa D, 17 Februari 

2025) 

Dokumentasi tangkapan layar dari grup belajar menunjukkan bahwa siswa yang pasif di 

kelas ternyata aktif memberikan komentar dan pertanyaan secara digital. Pengamatan juga 

menunjukkan bahwa penggunaan gawai secara bebas di kelas dapat mengganggu fokus dan 

memecah perhatian kelompok. Dalam beberapa sesi, siswa sibuk dengan perangkat masing-masing 

tanpa benar-benar berinteraksi satu sama lain, meskipun secara teknis mereka sedang dalam aktivitas 

kolaboratif 

Peneliti dapat memberikan gambaran sementara bahwa partisipasi sosial dalam kelas 

kolaboratif dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal siswa, strategi guru, struktur kelompok, 

lingkungan fisik, dan pemanfaatan teknologi. Interaksi yang sehat tidak muncul secara alami, 

melainkan perlu diintervensi secara sadar melalui desain pembelajaran yang inklusif dan 

pengelolaan kelas yang strategis. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam kelas kolaboratif dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, mulai dari peran guru, karakteristik siswa, struktur kelompok, hingga lingkungan 

belajar dan pemanfaatan teknologi. Hasil ini memperkuat argumen bahwa manajemen pendidikan 

memegang peran kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan partisipatif. 

Partisipasi Siswa dan Teori Vygotsky 

Partisipasi siswa yang tidak merata dalam kelas kolaboratif mencerminkan perbedaan dalam zone of 

proximal development (ZPD) sebagaimana dikemukakan oleh Vygotsky (1978). Siswa dengan 

kompetensi sosial tinggi cenderung menjadi dominan, sementara siswa dengan kemampuan rendah 

membutuhkan bimbingan lebih lanjut. Ketimpangan ini menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam 

pembelajaran tidak selalu terjadi secara setara tanpa intervensi guru yang terstruktur. 
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Studi oleh Gillies (2016) juga menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif yang tidak diawasi 

dengan baik dapat menimbulkan ketidakseimbangan peran dalam kelompok, bahkan memperkuat 

ketimpangan sosial di kelas. 

Gaya Komunikasi Guru dan Dinamika Interaktif 

Peran guru dalam mengelola komunikasi menjadi faktor kunci dalam membangun interaksi sosial 

yang sehat. Guru yang menerapkan pendekatan dialogis dan reflektif lebih berhasil menciptakan 

keterlibatan aktif siswa. Hal ini konsisten dengan temuan Alexander (2008) dalam dialogic teaching, 

yang menunjukkan bahwa komunikasi terbuka antara guru dan siswa mendorong terjadinya 

negosiasi makna, keterlibatan, dan kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat. 

Manajemen komunikasi guru juga berkaitan dengan keterampilan interpersonal sebagai bagian dari 

kompetensi manajerial kepala sekolah dalam menciptakan budaya kelas yang kondusif (Mulyasa, 

2013). 

Eksklusivitas Sosial dan Tantangan Inklusi 

Pembentukan kelompok sosial tetap berdasarkan kedekatan emosional menunjukkan tantangan 

dalam mengembangkan interaksi yang inklusif. Dalam konteks kelas kolaboratif, dinamika ini dapat 

memunculkan kelompok dominan dan marginal, yang pada akhirnya menghambat proses belajar 

kolektif. 

Menurut Johnson dan Johnson (1994), keberhasilan pembelajaran kooperatif sangat 

tergantung pada struktur kerja tim dan tanggung jawab individual, bukan sekadar kebersamaan. 

Manajemen kelas harus mampu mengatasi dominasi sosial ini dengan rotasi anggota kelompok dan 

evaluasi proses, bukan hanya produk. 

Tata Ruang dan Fasilitasi Interaksi 

Kondisi fisik kelas mempengaruhi pola interaksi sosial siswa. Temuan ini sesuai dengan teori 

ecological classroom oleh Weinstein (2007), yang menyebutkan bahwa penataan ruang kelas harus 

mendukung keterlibatan, akses interaksi visual, dan mobilitas siswa. 

Penataan kelas berkelompok mendorong keterlibatan aktif siswa dalam diskusi, sedangkan model 

tradisional cenderung pasif dan hierarkis. Oleh karena itu, manajemen pendidikan yang progresif 

harus memperhatikan desain ruang sebagai strategi pedagogis. 

Teknologi sebagai Katalis dan Hambatan Interaksi 

Pemanfaatan teknologi terbukti mampu membuka ruang interaksi bagi siswa yang pasif secara lisan, 

terutama melalui platform digital. Namun, tanpa bimbingan, penggunaan teknologi dapat 

menciptakan isolasi sosial atau keterputusan antaranggota kelompok. 

Sejalan dengan pandangan Selwyn (2012), teknologi dalam pendidikan adalah alat sosial yang perlu 

diatur dan dimaknai secara pedagogis, bukan sekadar perangkat teknis. Oleh karena itu, penting bagi 

guru untuk memediasi penggunaan teknologi agar tetap mendukung kohesi sosial. 

Implikasi Teoritis dan Praktis 

Implikasi teoritis dari temuan ini menegaskan bahwa interaksi sosial dalam pembelajaran kolaboratif 

adalah hasil dari desain strategis, bukan kondisi yang terjadi otomatis. Secara praktis, guru dan 

manajer pendidikan perlu:1) Membangun budaya kelas inklusif dan reflektif. 2) Menyusun 

kelompok belajar dinamis dan heterogen. 3) Menerapkan komunikasi dialogis dalam pembelajaran. 

4) Mendesain ruang kelas kolaboratif. 5) Mengelola teknologi dengan prinsip pedagogis. 
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Penutup 

Penelitian ini mengungkap bahwa dinamika interaksi sosial siswa di kelas kolaboratif dipengaruhi 

oleh lima faktor utama: (1) tingkat kepercayaan dan penerimaan antar siswa; (2) gaya komunikasi 

guru; (3) eksklusivitas kelompok sosial; (4) desain lingkungan belajar; serta (5) peran teknologi 

dalam komunikasi pembelajaran. Interaksi sosial yang positif terbukti mendorong peningkatan 

partisipasi, kolaborasi, dan motivasi belajar siswa. Sebaliknya, dominasi siswa tertentu, 

pembentukan kelompok eksklusif, dan minimnya keterlibatan aktif menjadi hambatan dalam 

membangun kelas yang inklusif. 

Peran guru sebagai fasilitator interaksi sosial sangat signifikan. Guru tidak hanya mengelola 

proses pembelajaran, tetapi juga berperan sebagai pengarah dinamika sosial di kelas. Lingkungan 

kelas yang inklusif dan suportif mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang optimal, baik 

dalam aspek kognitif maupun afektif siswa. Oleh karena itu, pendekatan pedagogis yang 

memperhatikan faktor sosial perlu diintegrasikan secara eksplisit dalam desain pembelajaran 

kolaboratif. 

Penelitian ini memperkuat pemahaman teoretis bahwa interaksi sosial bukan sekadar pelengkap 

proses pembelajaran, melainkan merupakan variabel inti dalam pencapaian hasil belajar, 

pembentukan karakter, dan penguatan kohesi sosial di sekolah. Model pembelajaran kolaboratif 

yang berorientasi pada interaksi sosial inklusif perlu dikembangkan lebih lanjut untuk menjembatani 

kesenjangan sosial di kelas yang heterogen. 

Guru perlu merancang strategi pembelajaran yang mendorong interaksi antar siswa lintas 

kelompok, dengan memperhatikan keberagaman latar belakang dan kemampuan. Diperlukan 

pelatihan guru yang berfokus pada keterampilan komunikasi interpersonal, manajemen konflik antar 

siswa, dan fasilitasi kelompok belajar kolaboratif. 

Evaluasi pembelajaran tidak hanya berfokus pada capaian kognitif, tetapi juga pada dinamika 

sosial seperti partisipasi, kerja sama, dan inklusi siswa dalam kelompok. Tata ruang kelas perlu 

disesuaikan untuk mendukung pembelajaran interaktif dan kolaboratif, dengan pengaturan yang 

fleksibel dan adaptif. Penggunaan teknologi harus diarahkan untuk memperkuat, bukan 

menggantikan, interaksi langsung antar siswa. Guru perlu menyeimbangkan media daring dan 

aktivitas luring yang mendorong partisipasi sosial nyata. 
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